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ABSTRACT 

This community service activity is partnered with SMK Negeri 1 Bawen, Semarang 

Regency. The partner location is in Bawen District, Semarang Regency. Our target is 

students majoring in Agribusiness Processing of Agricultural Products (APHP) at SMK 

Negeri 1 Bawen who are accompanied by their teachers. One of its visions is to educate 

and train students to be skilled, independent and able to develop themselves in the 

competence of Agribusiness Processing Agricultural Products. So that counseling is 

needed about the knowledge of various kinds of agricultural products, while the subject 

matter given does not cover all agricultural products, one of which is tomatoes. The 

solution method is to provide counseling about processed tomato jam and the practice of 

making it for students of SMK Negeri 1 Bawen. The results of this activity can improve the 

knowledge and skills of the students of SMK Negeri 1 Bawen so as to increase their 

competence. 
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PENDAHULUAN 

SMK Negeri 1 Bawen berada di wilayah Kecamatan Bawen yang terletak di 

Kabupaten Semarang memiliki enam Program Keahlian yang dimiliki, yaitu Program 

Keahlian Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian (APHP), Agribisnis Prduksi Tanaman, 

Agribisnis Produksi Ternak, Mekanisasi Pertanian, Tata Boga Dan Pariwisata. tamatan 

SMK Negeri 1 Bawen tersebar diseluruh pelosok Nusantara dan bekerja diberbagai sektor 

Dunia Usaha dan Industi.  Program keahlian Agribisnis Pengolahan Hasil  Pertanian 

(APHP) memiliki satu paket keahlian, yaitu Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian. 

Peserta didik program keahlian Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian (APHP) SMK 
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Negeri 1 Bawen dipersiapkan untuk menjadi tenaga terampil menengah dalam industri 

pengolahan hasil pertanian dan menjadi wirausaha yang handal dalam penanganan dan 

pengolahan bahan pangan dan pangan. Untuk mendukuang beberapa tujuan SMK Negeri 

Bawen adalah Membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap agar 

kompeten dalam melaksanakan cara produksi yang baik, penanganan pasca panen yang 

baik dan melakukan proses pembuatan berbagai produk olahan, maka perlu adanya 

penambahan ilmu pengetahuan dan ketrampilan dalam hal penanganan pascapanen dan 

pengolahan tomat. 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk : Memberikan tambahan 

ilmu pengetahuan kepada siswa-siswi di SMK Negeri 1 Bawen Kabupaten Semarang 

tentang cara pembuatan selai tomat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan penyuluhan penanganan pascapanen buah tomat dan olahannya bagi 

siswa siswi SMK Negeri 1 Bawen, dilakukan dengan penyampaian materi secara lisan 

kemudian dilanjukan dengan pengisian kuisioner. Kegiatan ini diikuti oleh 56 orang yang 

terdiri dari siswa siswi kelas 10 dan 11 SMK Negeri 1 Bawen jurusan APHP. 

Sosialisasi ditentukan bersama antara pihak sekolah    dengan guru pendamping 2 

orang. Kegiatan penyuluhan pengolahan selai tomat Bagi Siswa siswi SMK Negeri 1 

Bawen diarahkan pada penguasaan pengolahan selai tomat secara teori maupun praktek 

dan dengan dilihatkan dengan vidio dan prakteknya. 

Penyampaian materi sosialisasi dilakukan dengan metode ceramah, diskusi, dan 

praktek. Materi pelatihan meliputi pemberian teori tentang pengolahan tomat menjadi 

selai dan dilanjutkan proses pengolahannya. 

 

 
  

Sebelum pelaksanan kegiatan: 

Sebelum kegiatan dilaksanakan ternyata para peserta sudah mengerti tentang 

penanganan pascapanen secara umum yang diberikan pada mata pelajaran penanganan 

pasca panen hortikultura, sedang pengolahan tomatnya belum ada yang tahu dalam 

mengolah tomat menjadi seleai tomat dan dodol tomat, sehingga dengan adanya 

penyuluhan ini diharapkan dapat meningkatkan ilmu pengetahuan dan nilai tambah 

tentang buah tomat. 

 

Setelah pelaksanaan kegiatan 

Setelah pelaksanaan menunjukkan bahwa sasaran yaitu siswa dan siswi SMK 

Negeri 1 Bawen bertambah ilmu pengetahuannya dan faham tentang pentingnya 
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pengangan pascapanen dan pengolahan tomat dengan prakteknya. Hal ini berdasarkan 

tanya jawab, wawancara dan quisioner yang dibagikan sebelum dan setelah kegiatan. 

 

Evaluasi hasil sebelum dan setelah pelaksanaan 

Evaluasi dilakukan dengan menggunkan kuisioner pada waktu sebelum dan sesudah 

pelaksanaan yang diberikan kepada 30 peserta atau 50% dari peserta yang mengikuti. 

 

Hasil evaluasi menujukkan bahwa : 

a. Sebelum pelaksanaan 70% tidak tahu tentang pengolahan tomat dan 30% tahu, 

setelah pelaksanaan 83% tahu dan 16,67% sangat tahu tentang pengolahan tomat. 

b. 100 % peserta tidak tahu mengolah tomat menjadi selai tomat dan setelah 

penyuluhan 3,33% tidak tahu, 96,67% tahu dan 10% sangat tahu. 

c. Pengetahuan olahan tomat selain menjadi selai da dodol menyatakan 100% tahu. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan 

Faktor pendorong kegiatan ini adalah bahwa di SMK Negeri 1 Bawen yang 

mempunyai bidang keahlian pertanian, yang mana merupakan sejalur dengan bidang kerja 

para lulusannya. Sedangkan faktor penghambatnya adalah siswa siswi SMK Negeri 1 

Bawen belum bisa menghitung secara ekonomi jika dijadikan usaha. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kegiatan penyuluhan pengolahan selai tomat bagi siswa-siswi SMK Negeri 1 Bawen 

dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman para peserta. 

2. Respon yang diberikan oleh peserta penyuluhan menujukkan minat yang cukup 

memuaskan dan ada keinginan untuk menerapkan pengetahuan yang baru diperolehnya 

untuk disosialisasikan dilingkungan sekitar. 
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